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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (PJSD) FIK UNY angkatan tahun 2019
untuk melaksanakan Praktik Kependidikan (PK) secara luring tahun 2022.

Jenisipenelitian ini adalahi penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini iadalah survei yang imenggunakan angket online
untuk dalam pengumpulan idata. Populasi dalam penelitianiini adalah mahasiswa
Program Studi PJSD FIK UNY angkatan tahun i2019 dengan jumlah 121
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel penelitian ini imenggunakan Total
Sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 108 mahasiswa. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif ikuantitatif yang dituangkan dalam
bentuk presentase.

Hasil idari penelitian menunjukkan ibahwa tingkat ikesiapan imahasiswa
Program Studi PJSD FIK iUNY angkatan tahun 2019 dalam melaksanakan Praktik
Kependidikan i(PK) secara luring tahun 2022 dengan kategori sangat isiap 14.8%,
siap 13%, cukup isiap 32.4%, kurangisiap 37%, dan sangat kurang isiap 2,8%.

Kataikunci :ikesiapan, mahasiswa Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (PJSD),
Praktik Kependidikan (PK)
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MOTTO

“Hidupiiiniimemangiitentangiimenunggu,,menungguiikita iuntukiimenyadariiiikapan

kita akan iberhentiimenunggu.”

(TereiLiye)

“Jikaihari iniiiterasaiiberat, ingatlahiiberapa banyakiihari yangiitelah Allahimudahkan.”

(ZahraiiArifah)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi iCovid-19 yang disebabkan oleh Corona Virus Disease melanda

berbagai belahan dunia semenjak 2 itahun terakhir. Virus Covid-19iipertamaiikali

ditemukan di Wuhan, China pada 31 Desember 2019. Kasusipertama kali positif

Covid-19 d Indonesia terdeteks pada tanggal 2 Maret 2020. Penularan Covid-19

terjadi secara kilat melalu sentuhan dan udara. “Covid-19” atau yang biasa dikenal

dengan virus corona juga dapat menyerang sistem pernapasan sehingga

menyebabkan paru-paru mengalami infeksi serius, bahkan memungkinkan

kematian.

Berbaga aspek kehidupan masyarakat terdampak oleh pandemi Covid-19.

Purwanto (2020), Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menganggap bahwa

pendidikan adalah salah satu faktor yang paling terpengaruh. Hal ini karena

pendidikan merupakan lingkungan yang sangat padat, sehingga virus sangat

mudah menyebar dengan cepatijika sistem pendidikan tidakiberubah. Surat

Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020,

“Penerapan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19”

menyatakan bahwa peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar yang

bermakna apabila belajar diirumah melalu daring atau pembelajaran jarak jauh.

Mempelajar kecakapan hidup, termasuk tentang pandem Covid-19, dapat menjadi

fokus utama homeschooling (Mendikbud RI, 2020).

Menter Pendidikan, iKebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek),

Menteri Kesehatan (Menkes), Menteri Dalam Negeri (Mendagri) dan Menteri
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Agamaii(Menag), menerbitkan Surat Keputusan Bersama (SKB Empat Menteri)

Nomor 01/KB/i2022, Nomor 408 Tahun i2022, iNomor

iHK.01.08/MENKES/1140/2022, Nomor 420-1026 Tahun 202i2, dan iNomor

420-1026 Tahun i2022, tentang Pedoman Tingkat Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang ditetapkan olehipemerintah pusat danihasil

vaksinasi pendidik danitenaga kependidikan (PTK) sertaimasyarakat lanjutiusia

digunakan untuk melaksanakan PTM pada penyesuaian keenamnya. iDengan

diterbitkannya keputusan bersama tersebut, banyak wilayah di Indonesia telah

mencapa level PPKM yang rendah dan capaian vaksinas yang memenuhii

persyaratan sehingga pelaksanaan pembelajaraniitatap mukaiidapat dilakukan,

salah satunya Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain telah melaksanakan PiTM,

Sekolah dan Perguruan Tinggi di DIY juga telah melaksanakaniberbaga kegiatan

secara luring, salah satunya Praktik Kependidikan diiUNY.

Berdasarkan Surat Pengumuman Universitas Negeri Yogyakarta iNomor

B/1194/UN34/HM.00.08.02/2022 tentang Pendaftaran Kuliah Kerja Nyata dan

Praktik Kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2022, dalam surat

pengumuman tersebut dinyatakan bahwa orientasi dan pelaksanaan Kuliah iKerja

Nyatai(KKN) dan Pratik Kependidikani(PK) dilaksanakanipada bulaniJuli sampai

bulan Desember 2022 secara luring dan diploting oleh tim Unit Layanan KKN-PK

UNY. PK merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh mahasiswa

sebanyaki6 SKS. Praktik Kependidikan (PK) yang dilaksanakan pasca pandemi

iiCovid-19 di mana segala aktivitas perkuliahan saat itu dilaksanakan secara

idaring menyebabkan mahasiswa perlu persiapan dan beradaptasi iuntuk
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melaksanakan PK secara luring. Mahasiswa dituntut untuk dapat menguasa

berbagai keterampilan mengajar, metode pembelajaran, imateri, iketerampilam

komunikasi,iimodel pembelajaran, media pembelajaran yang sudah diajarkan saat

kuliah untuk dipraktikkan dan digunakan saat PK secara luring. Selain itu,

mahasiswa juga harus bisa beradaptasi dengan lingkungan sekolah daniberbagai

karakteriwarga sekolahiagar PKidapat berjalan dengan baikidan mencapaiitujuan

yangidiharapkan.

Kesiapanimahasiswa untukimelaksanakan PKidapat dilihat dariipeguasaan

empat kompetensi iguru. Berdasarkan Undang-Undang No.14iiTahunii2005

Tentang Guru dan Dosen Pasal 10, menyebutkan kompetensi guru meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Setelah

menempuh mata kuliah tentang keguruan, mahasiswa sebagai calon guru

diharapkan telah memenuhi kompetensi tersebut.

Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (PJSD) merupakan salah satu prodi

yang ada di Fakultas Ilmu Keolahragaan danimerupakan salah satu prodi

kependidikan dari 110 prodi yang adaidi UNY. Prodi ini bertujuan untuk

menghasilkan lulusan sarjana pendidikan dan guru profesional di bidang

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diitingkat Sekolah Dasar dengan

disertai sikapiyang unggulidan berdaya saing di tingkat nasional maupun regional.

PK merupakan salah satu upaya untuk menempa mahasiswa agar menjadi

pendidik yang profesional. Untuk melaksanakan Praktik Kependidikan tim Unit

Layanan KKN-PK UNY bekerja sama dengan sekolah dari berbagai daerah.
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Di Fakultas IlmuiKeolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta,ikuliahiteori

dan praktik menjadi landasan dalam proses pembelajaran daring. Terdapat capaian

pembelajaran, salah satunya pada matai\ kuliah keterampilan dan praktik yang

tidak boleh dilewatkan oleh mahasiswa PJSD FIK UNY, dan ibeberapa kebijakan

terkait penyesuaian proses pembelajaran seperti pembelajaranijarak jauh (PJJ)

atau belajar dari rumah (studyifromihome) perlu idipertimbangkan dengan cermat.

Mahasiswa mencari kualitas mata kuliah dan layanan akademik yang baik, seperti

kuliah online yang mudah diakses, kuliah tepat waktu,idan materiiyang diberikan

sesuai denganikontrakiperkuliahan.

Dalam pelaksanaan perkuliahan daring, mahasiswa menemui ibeberapa

kendala, yaitu terbatasnya sarana dan prasarana yang menunjang iperkuliahan

mahasiswa, kurang terkontrolnya pelaksanaan pekuliahan jarak jauh membuat

mahasiswa kurang menguasai materi dan keterampilan. Beberapa kendala yang

ditemui akan mempengaruhi kompetensi mahasiswa yang mengarah ke hard skill

maupunisoftiskill.

Praktik Kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2022 akan

dilaksanakan secara luring, berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang

dilaksanakan secara daring. Bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Jasman Sekolah

Dasar FIK UNY angkatan tahun 2019iipelaksanakaaniiPK secara luring

merupakan hal baru, di mana harus terjun secaraiilangsung dalamiilingkungan

sekolah. Praktik Kependidikan ini merupakan refleksi dari perkuliahan isecara

daring yang telah dilaksanakan. Sehingga menjadi tantangan tersendiri iuntuk
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mahasiswa apakah dapat menyesuaikan dan mempersiapkan diri untuk

melaksanakan PK.

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penelitiiingin menyelidikiitopik ini

lebih mendalam iyaitu mengenai “kesiapan mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani

Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY angkatan 2019 untuk

melaksanakan Praktik Kependidikan secara luringitahuni2022”.

B. Identifikas Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Akibat pandemi Covid-19 kegiatan perkuliahan yang menjadi bekal PK

dilaksanakan secara daring sehingga mahasiswa perlu beradaptasi untuk

melaksanakan PK secara luring tahun 2022.

2. Kurang terkontrolnya pelaksanaan perkuliahan jarak jauh mengakibatkan

mahasiswa kurang maksimal dalam penguasaan materi dan keterampilan

yang berpengaruh terhadap kompetensi mahasiswa.

3. Belum teridentifikasi kesiapan mahasiswa Prodi PJSD angkatan 2019 untuk

melaksanakan PK secara luring tahun 2022.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, batasan dar penelitian

ini adalah “kesiapan mahasiswa PJSD FIK UNY angkatan 2019 untuk

melaksanakan PK secara luring tahun 2022”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut: Seberapa tinggi kesiapan mahasiswa Program Studi

PJSD FIK UNY angkatan 2019 untuk melaksanakan PK secara luring tahun

2022?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

mengetahui kesiapan mahasiswa PJSD FIK UNY angkatan 2019 untuk

melaksanakan PK secara luring tahun 2022.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan dan

pengetahuan mengenai kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan praktik

kependidikan secara luring. Selain itu, juga menambah sumber informasi bagi

penelitian sejenis di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dosen, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi empirik,

evaluasi, dan masukan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam

melaksanakan praktik kependidikan. Menjadi bahan acuan untuk

mempersiapkan, mengembangkan dan memaksimalkan segala aspek

dalam melaksanakan praktik kependidikan.

b. Bagi Mahasiswa, memberikan gambaran, motivasi, pengetahuan dan

pengalaman mengenai persiapan pelaksanaan praktik kependidikan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kesiapan

a. Pengertian Kesiapan

Kesiapani merupakan i halii yang i pentingi bagii seseorangi untuki melakukan

suatui kegiatan. Dengani adanya i kesiapan i kegiatani seseorangi akan i berjalani dengan

lancar i idani sesuai irencana. Menurut Kamus Psikologi kesiapan adalah tingkat

perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk

mempraktikkan sesuatu.

Kesiapani adalah ikeseluruhan i kondisii seseorang i yang imembuatnya isiap

iuntuk memberikan i respon i atau jawabani dalam i cara itertentu i terhadap i suatu situasi.

Penyesuaian i kondisii pada isuatu isaat akani berpengaruh i atau i kecenderungan i iuntuk

memberii respons. Thorndike (dalam Nurfatonah, 2014:12) kesiapan adalah

persyaratan untuk belajar ke tahap berikutnya. Jamies Drever (dalam Nurfatonah,

2014:12) readiness is prepareness to respond or react. Kesiapan adalah kesediaan

untuk memberi respon atau bereaksi. Dalyono (dalam Nurfatonah, 2014:12)

kesiapan adalah kemampuan seseorang yang cukup baik dari aspek fisik dan

mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik,

sedangkan kesiapan mental berarti memiliki minat danimotivasi yangicukup untuk

melakukan suatu kegiatan.

Dari beberapa i pendapat di atas idapat, idapat disimpulkani ibahwa ikesiapan

merupakan keseluruhani kondisi seseorang i atau i individui untuki imenanggapi idan
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mempraktikkani isuatu ikegiatan iyang imana sikap tersebut imencakup imental,

keterampilani dan sikapi yang iharus idimiliki idan idipersiapkan untuk imelakukan

sesuatu.

b. Prinsip-prisip Kesiapan

Menurut Slameto dalam (Nurfatonah, 2014:13) kesiapan memiliki

prinip-prinsip yang meliputi:

a) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling mempengaruhi).
b) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh

manfaat dari pengalaman.
c) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap

kesiapan.
d) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu

selama masa pembentukan dalam masa perkembangan

Prinsip-prinsip tersebut berkaitani dengan i perhatiani dan imotivasi, ikeaktifan,

keterlibatan ilangsung/berpengalaman, ipengulangan, itantangan, ibalikan idan

penguatan, iserta iperbedaan iindividual. Apa iyang telah dilakukan seseorang pada

masa lalu akan i berpengaruh i terhadapi kesiapani individui untuki melakukan i sesuatu

di masa sekarang.

c. Macam-macam Kesiapan

Menurut Kuswahyun dalam Mahmud, M. (2018:90) ada beberapa macam

kesiapan, antara lain:

a) Kesiapan Mental
Kesiapan mental adalah kondisi kepribadian seseorang secara keseluruhan
dan bukan hanya kondisi jiwanya. Kondis kesiapan mental merupakan hasil
tumbuh kembang sepanjang hidup seseorang dan diperkuat oleh pengalaman
sehari-hari orang yang bersangkutan.

b) Kesiapan Diri
Kesiapan diri adalah terbangunnya kekuatan yang dipadu dengan keberanian
fisik dalam diri siswa yang berakal sehat sehingga dapat menghadap segala
sesuatu dengan gagah berani.

c) Kesiapan Belajar
Kesiapan belajar merupakan perubahan perilaku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misal dengan membaca, mengamati, mendengarkan, dan
meniru.
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d) Kesiapan Kecerdasan
Kesiapan kecerdsan adalah kesigapan bertindak dan kecakapan memahami
bisa tumbuh dari berbaga kualitas ketajaman intelegensi, otak dan pikiran
dapat membuat siswa lebih aktif daripada siswa yang tidak cerdas. Hal terebut
membuat siswa jad lebih bisa menyesuaikan diri dengan sekitarnya, semakin
cepat menyesuaikan diri dengan lingkungannya semakin cepat mengendalikan
situasi.

Kesiapan adalah keadaaniyang diperlukaniseseorang dalamimelakukan hal

dan mencapai pencapaian maksimal, maka diperlukan kesiapan berupa mental,

diri, belajar, danikecerdasan yang selanjutnyaidijadikan tolak ukuridalam menilai

tingkatipencapaianiatauitujuan dari sebuahikegiatan.

d. Faktor dan Aspek Kesiapan

Sebuah kesiapan terdapat faktor yang mempengaruhi, menurut Dalyono

(dalam Nurfatonah, 2014:15) dibagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor

internal:

a) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri contohnya seperti
kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi

b) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri atau dari lingkungan,
contohnya keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar.

Menurut Slameto (dalam Nurfatonah, 2014:15) kondisi kesiapan

mencakup 3 aspek berikut:

a) Kondisi fisik, mental dan emosional.

b) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.

c) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari.

Masing-masing faktor yang berbeda ini memengaruhi yang lain. Kesiapan

seseorang untuk menghadapi tantangan di masa depan tidak hanya dipengaruhi

oleh kondisi fisiknya, tetapi juga oleh faktor lain seperti kebutuhan, emosi, dan

kemampuan mentalnya. Faktor i itersebut isama-sama imemiliki iperan penting idalam

sebuah kesiapan.
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2. Hakikat Mahasiswa Program Studi PJSD

Mahasiswa i adalah i individui yangi sedangi menuntut iilmu idi tingkat

iperguruan tinggi, ibaik perguruani tinggi i negerii maupun i swasta iatapun ilembaga

iyang setingkati dengan iperguruan itinggi. Mahasiswa sendiri dipandang memilik

tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan perencanaan

dalam bertindak (Papilaya, 2016:30). Mahasiswai dianggapi memilikii tingkat

intelektual yang i tinggi, ikecerdasan dalam i berpikir yang i tepat merupakan i sifat dari

kecerdasani dalam ibertindak. Berpikiri ikritis iserta ibertindak idengan icepat idan

itepat ialahi sifati yangi cenderungi melekati pada i individui imahasiswa, iyang

imerupakan prinsipi isaling imelengkapi. Mahasiswa i Pendidikan Jasmani Sekolah

Dasar (PJSD) merupakan i mahasiswa i yangi sedang i menuntuti ilmui idi iperguruan

itinggi inegeri yangi memilikii Fakultasi Ilmui Keolahragaan i dani disiapkani sebagaii

caloni guru yangi bergeraki di bidang i olahraga i khususnya tingkat sekolah dasar.

Program iStudi iPendidikan iJasmani iSekolah iDasar (PJSD) Fakultasi Ilmu

Keolahragaani (FIK) Universitasi Negerii Yogyakarta (UNY) merupakan isalah satu

prodiii kependidikan i dari 110 prodi yangi ada i di UNY. PJSD merupakanii isatui dari

empati prodii yangi dimilikii FIK i UNY, keempat i prodii tersebut iadalah iPJKR,

iPJSD, iiIKORA, idan PKO yang semuai memilikii jenjang i stratai satui i(S1). Prodi

ini ibertujuan untuk menghasilkan lulusan sarjana kependidikan dan guru

profesional di bidang Pendidikani Jasmanii Olahraga i dan iKesehatan di tingkat

Sekolahi iDasar dengan sikap yang unggul dan berdaya saing di tingkat nasional

maupun regional. Hali itui selarasi dengan i visii misii PJSDi yang i tercantumi dalam i

bukui kurikulum 2014 FIK untuk Prodi PJSD (2015:4) Visi Program Studi
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Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (PJSD) menjadi lembaga pendidikan tinggi

yang penuh empati terhadap peserta didik, mampu mandiri dan memandirikan

peserta didik, serta selalu inovatif idalam ipengajaran. Misii iProgram Studii iPJSD:

a) Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran yang mengembangkan
sikap empati, cendekia, serta tanggung jawab profesional.

b) Mengembangkan dan menerapkan penelitian yang kondusif bagi
munculnya inovasi pembelajaran di sekolah dasar.

c) Melakukan pengabdian masyarakat di bidang sekolah dasar,
khususnya dalam rangka memacu kemandirian masyarakat, calon
guru dan siswa melalu aktivitas pendidikan jasmani.

d) Menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dengan berbaga
pihak sambil tetap mengedepankan empati, menghargai kemandirian
dan menumbuhkan inovasi.

Mata kuliah PK merupakan salah satu implementasi dari misi untuk

mewujudkaniivisi tersebut.iiHarapannya melalui PK mahasiswa PJSD FIK UNY

mampui mengaplikasikan i bidangi keahliannya i dani memanfaatkan i iilmu

pengetahuani yang dimiliki untukiimansyarakat luas. Denganiiadanya PK akan

melatih mahasiswa untuk menjadi tenaga pendidik profesional yang peka terhadap

permasalahanidan memunculkan inovasi dalam pendidikan jasmani.

3. Hakikat Praktik Kependidikan

a. Landasan Hukum PK

Dalam Buku Panduan Praktik Kependidikan Tahun 2022 (2022:3) landasan

pelaksanaan PK mengacu pada berbaga peraturan perundangan yang berlaku

sebagai berikut:

1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Undang-Undang RIiNo. 14iTahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
3. Undang-Undang RIiNo. 12iTahun 2012itentang Pendidikan Tinggi.
4. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 tahun 2015 tentang Perubahan

Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.



12

5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahuni2008 tentang Guru.

6. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008
tentang StandariKualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor.

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun
2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan
Pengawas Sekolah.

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomori44iTahun 2015itentang StandariNasional Pendidikan Tinggi.

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 55 Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru.

12. PeraturaniMenter PendayagunaaniAparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 28 Tahun 2019 tentang Penyetaraan Jabatan
Administrasi (TenagaiKependidikan) ke dalam Jabatan Fungsional

13. Panduan Pengembangan Kurikulum Universitas Negeri Yogyakarta
Tahun 2019.

14. Peraturan Rektor UNY Nomor 5 Tahun 2020 tentang Kurikulum
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Program Sarjana dan Sarjana
Terapan

15. Peraturan Rektor UNY Nomor 4 Tahun 2021 tentang Unit Layanan
Kuliah Kerja Nyata dan Praktik Kependidikan.

PeraturaniiPerundangan di atas merupakan peraturan ibaku sebagai itempat

berpijak atau ititik itolak dalam pelaksanaan kegiatan i Praktik Kependidikan.

Landasan hukum sangat diperlukanisupaya pelaksanaaniPK dapatiterstruktur dan

teratur sehinggaiakan mencapa tujuan yang diharapkan.

b. Pengertian Praktik Kependidikan

Praktik Kependidikan (PK) merupakan perluasan dari PLP dan PLNK yang

dilakukan oleh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari dan

mempraktikkan keterampilan mengajar dan melaksanakan program dalam bentuk

kegiatan mengajar maupun mempraktikkan program terbimbing serta praktik

persekolahan di lembaga, iklub idan satuan pendidikaniformal, nonformal maupun
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informal secara daring maupun luring (Unit Layanan KKN-PK UNY, 2022:4).

Sebagaimana i dinyatakan i padai Permenristekdikti Nomor 55 tahun 2017 Pasal 1

butir 8, iPLP iadalah proses ipengamatan/observasi idan ipemagangan iyang

idilakukan mahasiswai iProgram iSarjana iPendidikan iuntuk imempelajari iaspek

ipembelajaran dani pengelolahani pendidikani dii satuan pendidikan.

Bebani belajar i matai kuliahi PKi adalah i 6i iSKS, iSedangkan iproses

pembelajarannya i adalah i 170 (seratusi tujuhi puluh) meniti per iminggu iper isemester.

Jikaiidihitung, dapat iiditemukanvolumeiisebagaiiiberikut.

Bebaniimata iikuliahiiPKi adalah ii6iSKSi

1iSKSii=i170iimenit,iimakai170ixi6i=ii1.020imenit

1isemesterii=i16ikaliitatapiimuka,imakaii16ixi1.020ii=i16.320iiimenit

16.320ii/i6i0 menit=i272ijami(jamiiminimaliiPKi 6iiSKS)

Praktikl Kependidikaniadalah i ilangkah yangi ditempuhl dalam i imembentuk

seorangl gurul yangl profesionall diiiiijenjangi Programi SarjanaiiPendidikan,

penugasan yang dilaksanakan adalah pengimplementasiani dari hasill belajar i

imahasiswa berdasarkanii observasil prosesii belajar i di isekolah iataupun isatuan

ipendidikan iyang lain, imelatihiidiri iuntuk imengembangkaniiiinstrumen ipengajaran,

iserta itindakan mengajar iterbimbing idisertai ipengawasan idan ibimbingan

idariiidosen iipembimbing sertaiguru iyang imengelola idiisekolah.

c. Tujuan Praktik Kependidikan

Tujuan Praktik Kependidikan dalam Buku Panduan PKiUNY (2022:8)

dibagiimenjadii2,iyaitu sebagaiiberikut:

1) Tujuan Umum
PK dimaksudkan untuk membangun landasan jati diri pendidik dan

tenaga kependidikan, memantapkan kompetensi akademik pendidik dan
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tenaga kependidikan sesuai bidang studi yang disertai denganikemampuan

berpikir kritis dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Secara umum, tujuan

pelaksanaan PK adalah melatih mahasiswa calon tenaga pendidik dan

kependidikan mengimplementasikan konsep, prinsip, atau teori yang telah

diperoleh selama kuliah.

2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus PK adalah sebaga berikut.
a) Mengenalkanitugas akademikimaupun administrasiipendidik dan tenaga

kependidikan dalam pembelajaran maupun nonpembelajaran kepada
mahasiswa;

b) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa imenyusun perangkat
pembelajaran dan penyusunan program berdasarkan analisis kurikulum
dan perkembanganisubjekididik;

c) Memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa tentang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pelaksanaan program secara
terbimbing;

d) Memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam
mengembangkan potensi peserta didik melalu ekstrakurikuler;

e) Memberikani kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal,
mempelajari, danimenghayat permasalahanidi sekolah,ilembaga, klub,
atau kelompok belajar di masyarakat yang terkait dengan proses
pembelajaran.

PK bertujuan agar mahasiswa i program i studii kependidikan i idapat

mengenaliidan mengaplikasikan iidasar profesi iidan ifungsionalipendidik idan itenaga

kependidikan. iPK imerupakan isalah isatu iwadah ibagi imahasiswa iuntuk

memperoleh ipengalaman iprofesi idan ifungsional. iKegiatan iPK imahasiswa

dihadapkan ipada kondisiiriil, seperti ikemampuan mengajar maupun melaksanakan

program, ibersosialisasi, imembangun iatau imengembangkan ipotensi isubjekiididik

idi mana iiaiberlatih, praktikiiadministas pendidikan dan manajerial i lainnya.
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d. Manfaat Praktik Kependidikan

Selain memilikii tujuani seperti i yangi telahi dijelaskan i dii atas, iPK ijuga

diharapkani dapat i memberikan i manfaati kepada i beberapa pihaki Unit Layanan

KKN-PK UNY (2022:9).

1) Bagi mahasiswa
a) Memperoleh pengalaman dan keterampilan nyata untuk melaksanakan

pembelajaran di sekolah, lembaga, klub, dan kelompok belajar di
masyarakat;

b) Memperoleh pengetahuan tentang proses pendidikan dan pembelajaran di
c) sekolah, lembaga, klub, dan kelompok belajar di masyarakat;
d) Memperoleh pengalaman langsung akan tugas-tugas profes guru/tenaga

kependidikan/pelatih; dan
e) Memperkuat pengalaman tentang cara berpikir dan bekerja secara

interdisipliner sehingga dapat memahami keterkaitan pengetahuan yang
diperoleh di bangku kuliah.

2) Bagi sekolah/lembaga/klub/kelompok belajar di masyarakat
a) Mendapatkan kesempatan untuk ikut dalam menyiapkan calon

pendidik/tenaga kependidikan/pelatih;
b) Memperoleh ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses pembelajaran;
c) Meningkatkan hubungan kemitraan antara sekolah/lembaga/klub/

kelompok belajar di masyarakat dengan UNY, dan
d) Meningkatkan hubungan kemasyarakatan di lingkungan sekitar

sekolah/lembaga/klub/kelompok belajar di masyarakat.
3) Bagi universitas

a) Memperoleh umpan balik dari sekolah/lembaga/klub/kelompok belajar di
masyarakat guna pengembangan kurikulum dan IPTEKS yang sesuai
dengan kebutuhan mereka;

b) Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan berbagai
permasalahan untuk pengembangan inovasi dan kualitas pendidikan; dan

c) Terjalin kerja sama yang lebih baik dengan
sekolah/lembaga/klub/kelompok belajar di masyarakat, pemerintah
daerah dan instansi terkait untuk pengembangan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Berdasarkan i iuraiani dii atas, dapat i disimpulkani bahwai PK imempunyai

manfaati yang i besari terutama i untuki mahasiswa, yaitui dapat i imemberikan

kesempatani untuki berlatihi serta i memantapkan i hasili belajar i dan iketerampilan

dalami kondisii yang i sesungguhnya, imemberikan ipengalaman inyata sehingga
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mahasiswa i dapati imenggunakan iseluruh ikemampuannya siebagai ijembatan ibagi

dirinya i untuki memasukii duniai kerja i sebagai guru/tenaga kependidikan/pelatih.

Selain itu, dengan adanya PK diharapkan dapat terjalin kerja sama yang baik

antara i sekolah/lembaga/klub/kelompoki belajar i di imasyarakat dengan i UNYi, dan

saling memberikan umpan balik guna mengembangkan kurikulum dan IPTEKS

dalam proses pembelajaran.

e. Capaian Pembelajaran

Dalam panduan PK (2022: 4) capaian ipembelajaran imata kuliah iPK sesuai

kurikulum KKN iiterbagiiidalam beberapaiiaspek yangiimeliputi:

1) Aspek Sikap

Menurut Buku Panduan PK UNY (2022:4) aspek sikap meliputi;

a) Menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya, melalui
pembinaan keagamaan yang sesuai dengan agamanya.

b) Menghormati peribadatan dan kepercayaan agama lain.
c) Berperilaku, bersikap, dan berpakaian sopan sesuai norma dan

budaya yang berlaku di lokasi kegiatan.
d) Terlibat dalam kegiatan peringatan hari besar nasional maupun

lokal.
e) Mendahulukan kepentingan masyarakat dibandingkan

kepentingan pribadi atau kelompok.
f) Mampu menyusun program berdasarkan kondis yang ada di

lokasi kegiatan, bukan semata-mata kepentingan mahasiswa.
g) Mampu melaksanakan program kerja secara bertanggungjawab.
h) Mampu mengidentifikasi persoalan sosial di lokasi kegiatan dan

mengupayakan penyelesaiannya, baik secara mandiri maupun
bekerja sama dengan pihak lain.

i) Mampu mengelola perbedaan di antara anggota kelompok
maupun masyarakat.

j) Mampu menyusun penyelesaian persoalan berdasarkan akar
persoalan secara objektif.

k) Dapat bekerja sama dengan orang/kelompokilain yang berbeda
budaya, agama, serta pandangan.

l) Taat aturan yang berlaku baik aturan formal maupun
nonformal/adat kebiasaan
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m) Mampuimenyampaikan informasiisecara jujur terkait teknologi
idan/atau hak kekayaan intelektual yang lain apabila
menggunakannya dalam penyelesaian masalah di mayarakat.

n) Berlaku jujur dan adil.
Sikapi merupakani perilaku i benar i dani berbudaya i sebagaii hasili dari

internalisasii daniiaktualisas nilaiiidan normai yangi tercermini dalami ikehidupan

spirituali dan iisosial melaluiiiproses ipembelajaran, pengalamanikerja imahasiswa,

ipenelitian, idan/atauiipengabdian ikepada imasyarakat iyang iterkait ipembelajaran.

2) Aspek Pengetahuan

Dalam Buku Panduan PK UNY (2022:5) aspek pengetahuan meliputi;

a) Menguasai dasar filosofi PK dengan benar.
b) Menguasai konsep pembelajaran sebagai dasar pelaksanaan PK.
c) Mampu melakukan analisis kebutuhan di lokasi kegiatan secara

objektif dan rasional.
d) Mampu merumuskan program kerja PK berdasarkan analisis

kebutuhan.
e) Mampu menghasilkan teknologi/solusi yang dibutuhkan untuk

memecahkan permasalahan.

Pengetahuan i merupakani penguasaani ikonsep, iteori, imetode, idan/atau

falsafahi bidangiiilmu tertentu iisecara isistematisiyang diperolehi melalui ipenalaran

dalami prosesi pembelajaran, pengalaman i kerja imahasiswa, penelitian idan/atau

pengabdian i kepadai masyarakat i yangi terkaiti ipembelajaran. iPengalaman ikerja

mahasiswa i adalah i pengalaman i dalami kegiatan i di bidangi tertentui pada i ijangka

waktui tertentui yang iberbentuk ipelatihan ikerja, ikerja ipraktik, ipraktik ikerja

lapangan atau bentuk ikegiatan lain yang sejenis.

3) Aspek Keterampilan

Dalam Buku PanduaniPK UNY (2022:6) aspekiketerampilan, meliputi;

a) Mampu merumuskan dan melakukan program kerja PK yang sesuai
dengan bidang keahliannya dan kebutuhan di lokasi PK.
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b) Mampu merencanakan program individu PK yang sesuai dengan
prodi dan atau keahliannya.

c) Dapat melaksanakan program individu PK yang sesuai dengan prodi
dan atau keahliannya.

d) Mampu menjalin kerja sama dengan sesama mahasiswa PK, sekolah,
lembaga, klub, industri, dan masyarakat, termasuk orang tua siswa
dalam pelaksanaan program PK.

e) Mampu menumbuhkan partisipasi warga lokasi PK, pemerintah, dan
lembaga lain yang terkait dengan program PK.

f) Mampu melaporkan kegiatan PK secara lisan dan tertulis.
g) Mampu menyusun laporan PK tepat waktu dan sesuai ketentuan.
h) Mampu menyampaikan hasil dan program PK melalui media massa

atau media lain yang sesuai.
i) Dapat melakukan evaluasi diri dan rekan sejawat melalui penilaian

antar peserta PK.
j) Mampu mendokumentasikan seluruh kegiatan PK baik dokumentasi

visual maupun tetulis (dokumentasi kegiatan berupa matrik
pelaksanaan, catatan harian, foto, dan, video)

k) Mampu menunjukkan bukti otentik atas kinerjanya.
l) Mampu menerapkan teknologi dalam memecahkan permasalahan di

masyarakat.
m) Mampu memanfaatkan potensi lokal sebagai solusi persoalan yang

ada.
n) Mampu mengelola potensi sumber daya yang ada dalam

pemberdayaan di lokasi PK.

Keterampilani merupakan i kemampuani melakukan i unjuki kerja i dengan

menggunakan i konsep, iteori, imetode, ibahan, idan/atau iinstrumen, iyang idiperoleh

melalui ipembelajaran, ipengalaman ikerja imahasiswa, ipenelitian idan/atau

pengabdian i kepada i masyarakat i yangi terkaiti pembelajaran.

f. Pelaksanaan Praktik Kependidikan

PK berbobot 6 SKS, yangiekuivalen dengani272 jam, dan dilaksanakan

pada semester 7. Pengelolaan iPK dilaksanakan oleh Divisii PKi ipada iUnit iLayanan

Kuliahi Kerja i Nyata i dani Praktiki Kependidikani ( iULKKNPK) iyang ilangsung

beradai dii bawah i koordinasii Wakil Rektori Bidang Akademik. Selama i

melaksanakanii iiPK, iimahasiswa PK dibimbingii oleh iDPL, pimpinanii ilokasi PK,

ikoordinator ilokasi PK (di ilokasi PK yang memiliki minimal 5 mahasiswa PK),
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dan ipembimbing idi ilokasi iPK. Pembimbingi dii lokasii PKi adalah i iguruiuntuk iPK

idi isekolah, tenaga i administrasii ikependidikan iuntuk iPK idi ilembaga, coach untuki

PK di klub, pembimbing PK untuk PK diiiindustri, idan itokoh imasyarakat iuntuk

iPK idi imasyarakat. Menurut Buku Panduan PK UNY (2022:5) PK dilaksanakan

secara luring dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut.

1) Peserta PK tercatat sebagai mahasiswa UNY aktif yang telah memenuhi
syarat dan terdaftar sebagai calon peserta PK;

2) PK dapat dilaksanakan di sekolah, lembaga, klub, industri, dan
masyarakat;

3) Kegiatan PK dilaksanakan berbasis wilayah desa/kelurahan, atau
kecamataniatauikabupaten/kota diimana mahasiswaimelaksanakaniKKN;

4) PK dapat dilakukan secara individu atau kelompok;
5) Apabila PK dilakukan secara berkelompok, koordinasi dan komunikasi

antar mahasiwa dilakukan secara luring dengan tetap menerapkan
protokol pencegahan penularan Covid-19;

6) Setiap mahasiswa/kelompok PKidibimbing olehiDPL berbasisiprodi;
7) Penentuan DPL dilakukan oleh ULKKNPK dengan mengikuti ketentuan

yang ditetapkan oleh universitas;
8) Berbasis prodi DPL membimbing mahasiswa sebanyak maksimal 20

mahasiswa;
9) Pembimbingan dilakukan secara luring dan daring (untuk wilayah yang

berada di luar Pulau Jawa dengan menggunakan fasilitas media
komunikasi online yang memudahkan proses pembimbingan); dan

10) Meskipun pembimbingan PK secara luring, proses pembimbingan tetap
harusimemperhatikan situasi dan kondisiipandemi Covid-19.

Pelaksanaan PK dan KKN secara terintegrasi bermakna bahwa lokasii iPK

adalah i sekolah, ilembaga, iklub, iindustri, idan imasyarakat yangi juga i berada i di

daerah/wilayahi ataui yang idekat idengan ilokasi iKKN. iKegiatan iKKN idan PK

dilaksanakani secara i simultan/bersamaani pada i iwaktu idan ilokasi iyang isama.

Dengan iidemikian, PKi dilaksanakani dii isekolah, ilembaga, klub, iindustri, idan

masyarakat, isedangkan iKKN idilaksanakan di imasyarakat idiiisekitar isekolah,

lembaga, iklub,i industri, daniimasyarakat itersebut.
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4. Kompetensi Mahasiswa Praktik Kependidikan

Berdasarkan pengertian Praktik Kependidikan (PK) yangi sudahi diuraikan

sebelumnya,.bahwa i pelaksanaan i PKi sangat i berkaitani erat dengani pembentukan

kompetensii..seorang gurui yang kelak i..mampui melaksanakani tugasnya i sebagai

profesional dari iitingkatan tamanikanak-kanak i sampaii..dengani sekolah i menengah

atas, imaka iuntuk..imenjadi iprofesional, seorang i guru i harus i..menguasai i iberbagai

kompetensii..guru...Dengan i..katai lain ikeberhasilan ipelaksanaan PKi di isekolah

latihan ditentukan oleh ikualitas.mahasiswa iyang sedangi melaksanakani PK.

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tentangi guru dani dosen, seorang i guru

harusi menguasai dani menanamkan i empat kompetensii mengajar i (pedagogik,

profesional, isosial, ikepribadian). Olehi..karena iitu, mahasiswa i..praktikan i yang

akani menjadi ipengajar..(guru i maupun dosen) harusi..bisa imenguasai dan

mengimplementasikan empat.ikompetensi iguru tersebut. Maksud dari kompetensi

pedagogik iadalah.. kemampuan i. mengelola pembelajaran ipeserta.ididik yang

terdiri dari pemahaman. terhadap. peserta. didik, iperancangan.idan ipelaksanaan

pembelajaran,.evaluasi i..hasili ibelajar, dani pengembangani..peserta i didik iuntuk

mengaktualisasikani. berbagai i potensii.. yang i idimilikinya. Maksud dari kompetensi

kepribadiani adalah kemampuan kepribadian yang imantap, istabil, dewasa,

iberakhlak mulia, iarif, dani berwibawai. sertai menjadi teladan i peserta didik. Yang i

dimaksud dengan i kompetensi i sosiali adalahi..kemampuan i pendidiki untuk

berkomunikasii dan i berinteraksii secara i efektif i dani efisieni dengani peserta i didik,

sesama i ipendidik, iorangtua/wali ipeserta ididik, dani masyarakati isekitar. iMaksud

dari kompetensi i profesionali adalahi kemampuan i penguasaan i imateri pelajaran i
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secara i luas i dani mendalam i yangi memungkinkannya i imembimbing peserta i ididik

sehingga memenuhi istandar ikompetensi iyang iditetapkan ioleh iStandar

NasionaliiPendidikan.

Untuki mengetahuii seberapa i besar i calon mahasiswa i PKi dalami menguasai

empati kompetensii di atas, imaka iperlu adanya i indikatori darii imasing-masing

kompetensi. iMenurut Undang-Undangi nomori 14 tahun 2005 tentangi guruidan

dosen,iiindikator ikompetensi itersebut iadalah isebagai iberikut:

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensii pedagogiki yaitui kemampuani seorang i gurui dalami mengelola

pembelajarani peserta i didik. Kompetensi i pedagogik i mencakup i pemahaman i dan

pengembangani peserta i didik, perencanaan i dan i pelaksanaani ipembelajaran, iserta

sistemi evaluasii ipembelajaran. Kompetensi i pedagodik i diukuri idengan performance i

testi atau i episodesi terstrukturi dalami Praktiki Pengalamani iLapangan (PPL) i dani

case i based i test iyang idilakukan isecara itertulis (Siswoyo, D. 2015: 118).

Sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik (Mahmud, 2018:93) terdiri

dari:

a) Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi, memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan
kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar
awal peserta didik.

b) Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentinganipembelajaran yangimeliput pemahaman landasan
pendidikan, menerapkaniteori belajaridan pembelajaran, menentukan
strategi pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dalam materi
ajar serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.

c) Melaksanakan pembelajaran dengan baik dan mengembangkan isi
kurikulum yang meliputi menata latar (setting) pembelajaran dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran yang kondusif.
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d) Melaksanakan evaluasi (assesment) proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar (mastery level), dan memanfaakan hasil penilaian pembelajaran
untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.

Dengan i kompetensii ini guru i dituntuti untuki bisai memahami i peserta i didik

yangi memiliki tingkat i ikecerdasan, ikreativitas, ikondisi ifisik, dan ipertumbuhan

serta iperkembangan ikognitif yang itidak isedikit dan ibermacam-macam. iSelain itu

guru ijuga iharus ibisa imembuat irancangan ipembelajaran seperti i membuati RPP dan i

mampui mengevaluasii dengan i cara i mengadakan i penilaian i melaluii ulangan harian i

ataui ujiani akhiri sertai mampui mengadakani pengayaani ataui remedial.

b. Kompetensi Profesional

Kompetensii profesionali adalah i kemampuan i yang harusi dimiliki oleh

seorang i pendidiki di sekolahiiberupa penguasaaniimateri pelajaran iisecara luas dan i

mendalam. Kompetensi i profesionali mencakupi penguasaani materii keilmuan,

penguasaani kurikulumi dan isilabus isekolah, metodei khususi pembelajarani ibidang

studi, serta wawasan i etikai dani pengembangan i profesi. Kompetensii profesional

diukuri dengan i tertulisi maupun i multiplei choice iatau essay (Siswoyo, 2015: 119)

Sub kompetensi dalam kompetensi profesional (Mahmud, 2018: 94) terdiri
dari:

a) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pelajaran yang diampu.

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang yang diampu.

c) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.
d) Mengembangkan keprofesinalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindak reflektif.
e) Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Dengan kompetensi i inii guru dituntuti untuk bisai menguasai i bahan pelajaran i

baik secarai teori i maupuni praktik. Selaini itu gurui harus mampui mengatur i jalannya
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pembelajarani seperti i pembukaan i pembelajaran, menyampaikan i materi, idan

menutupi pembelajaran i secarai jelasi dan i runtut.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensii sosiali merupakan i kemampuan i yang i harusi dimilikii oleh

pendidiki diiisekolah i untukiiberkomunikasi i dan berinteraksii secara efektif i dan

efisieni dengan iipeserta didik, sesama i guru, orangtua/walii peserta i didik, dan

masyarakati sekitar. Kompetensiiisosial idapat diukur denganiiportofolioikegiatan,

prestasiiidan keterlibatan dalam berbagaiiiaktivitas(Siswoyo, 2015: 119).

Sub kompetensi dalam kompetensi sosial (Mahmud, 2018: 94) terdiri dari:
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskrminatif karena

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga dan status sosial keluarga.

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah NKRI yang memiliki
keragaman sosial budaya.

d) Berkomunikasi dengan lisan dan tulisan.
e) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik

memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta
didik.

f) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik
dan tenaga kependidikan.

g) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial sangat penting bagi seorang guru agar tercipta

hubungani sosiali yang baiki dan tidaki terjadi ikesenjangan iantara ipeserta ididik,

sesama iguru, orangtua/walii peserta ididik, dani masyarakati sekitari sehingga

komunikasii dapat i terjalini dengani baiki dalami prosesi pembelajaran.

d. Kompetensi Kepribadian

Kompetensii kepribadiani adalah kemampuan yang harusi dimilikii oleh i

pendidiki di sekolah yang iberupa kepribadianiiyang imantap, iberakhlak mulia, iarif,
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dan menjadii teladan peserta didiki. Kompetensii ini imencakup kemantapan i pribadii

dan akhlak i mulia, ikedewasaan idan ikearifan, iserta keteladanan i dan ikewibawaan i

yangi dapat diukur idengan ialat ukur iportofolio guru/calon i guru, ites

ikepribadian/potensi (Siswoyo, 2015:119).

Sub kompetensi dalam kompetensi kepribadian (Mahmud, 2018:93-94)
terdiri dari:

a) Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga menjadi guru dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma.

b) Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam
bertindak pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.

c) Kepribadian arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan berpikir dan bertindak.

d) Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang
disegani.

e) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan, yang meliputi bertindak
sesuai dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

Dalam kompetensi ini, guru harus mampu memberikan contoh yang baik

kepada peserta didik dengan bersikap dewasa, bertanggung jawab, displin saat

pembelajaran, berwibawa, jujur, dan mampu mengendalikan emosi ketika

imenghadapi masalahidi kelasiatau dengan siswa.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapaipenelitian yangirelevan denganipenelitian iniiadalah:

1. Penelitian yangiidilakukan oleh Bagus Siddiq Abdul Manaf dengan judul

“Kesiapan Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY Melaksanakan Praktik

Kependidikan Secara Daring Tahuni2021”. Penelitian tersebut merupakan

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dari penelitianiadalah mahasiswa

Prodi PJKR yang akan melaksanakan PK secara daring periode 2021 yang
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terdiri atasi5 kelas jumlah 186 mahasiswa. Sampel diambil dengan

menggunakan teknik purposive sampling yang ditujukan untuk mahasiswa

dengan IPK diatas 3,70 dan telah mencapai 130 SKS. Data dalam penelitian

ini diperoleh melalui pengisian kuesioner secara online oleh mahasiswa

menggunakan Google Form. Dalam angket tersebut terdiri dari 3 faktor

penilaian yakni a. faktor mental, b. faktor fisik, dan c. faktor pengetahuan.

Teknik analisisiidata yang digunakan dalam penelitian iniiadalah deskriptif

kuantitatif menggunakan presentase. Dar penelitianitersebut didapatkan hasil

sangat siapisebanyak 16iorangi(13,4%), siapi22iorang (18,5%),icukup siap 27

orang (22,7%), kurangisiap 53iorang (44,5%),idan sangatikurang siap 1iorang

(0,8%).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mayowi Rahma Agus Natasya dengan judul

“Kesiapan Mahasiswa Prodi PJKRiiFIKiiUNY Angkatan Tahun 2016

Menghadapi Pengenalan Lapangan Persekolahani(PLP)”. Penelitian ini

menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini

merupakan mahasiswa PJKR FIK UNY angkatan tahuni2016 yang akan

mengikuti PLP yang terdiri dari 5 kelas dengan total 155 mahasiswa. Sampel

diambil dengan menggunakan tekni Insidental sampling. Data dalam

penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner secara online oleh

mahasiswa menggunakan Google Form. Dalam angket tersebut terdiriidari 4

indikator penilaian yakni a. kompetensi pedagogik, b. Kompetensii

profesional, c.ikompetensi sosial, dan d.ikompetensi kepribadian. Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang
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menggunakan angka, yaitu data dari angket yang berhasil dikumpulkan

kemudian dianalisis menggunakan presentase. Dari penelitian tersebut

didapatkan hasil sangat siap sebesar 8,75%, siapisebesar 22,25%, cukup siap

sebesar 35%, kurang siap sebesar 31,5%, dan sangat kurang siap 8,75%.

C. Kerangka Berpikir

Guruiimerupakan seseorang yang berperan penting dalam pembelajaran,

sebagaiicalon pendidikidiperlukan profesionalitas dan kesiapan yang maksimal.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar merupakan calon

pendidik atau guru yang dituntut untuk profesional dalam bidangiPendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan diitingkat Sekolah Dasar. Untuk menjadi calon

pendidik yang profesional diperlukan kompetensi yang mendukung sebagai

berikut: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan

kompetensi kepribadian. Dari perkuliahan yang dilaksanakan secara daring

diharapkan mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan matang dan menguasai

kompetensi guru. Upaya UNYiuntuk membentukimahasiswa menjadi pendidik

yang profesional adalah mewajibkan mahasiswaiuntuk melaksanakan PK.

Program Praktik Kependidikan ini bertujuan untuk memberikan gambaran

profesionalitas sebagai guru kepada mahasiswa selain itu juga dapat

mengembangkan kompetensi seorang guru yang seharusnya dimiliki oleh calon

guru. Dilaksanakannya Praktik Kependidikan secara luring dapat memberikan

pengalaman kepada mahasiswa untuk mengajar dan mengampu mata pelajaran

PJOK secara tatap muka. Pandemi Covid-19 mengakibatkan kegiatan belajar

mengajar dilaksanakan secara daring, sehingga menuntut mahasiswa untuk
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beradaptasi dengan lingkungan dan kondisi Praktik Kependidikan yang baru

secara luring. Dalam melaksanakan Praktik Kependidikan mahasiswa harus bisa

merencanakan, melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran secara kreatif

dan efektif.

Oleh karena itu, alur pertama dalam penelitian adalah melaksanakan

pengambilan data terkait kesiapan mahasiswa Program Studi PJSDiFIK..UNY

angkatan 2019 untuk melaksanakan PK secara luring tahun 2022. Sampling dalam

penelitian ini menggunakan teknik total samplingi dengan mahasiswa PJSD 2019

yang akan melaksanakan PK tahun 2022 sebagai populasi. Dari data yang

diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Dari uraian di

atas kerangka berpikir dari penelitian ini adalah berikut:
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Tabel 1. Kerangka Berpikir

Mahasiswa PJSD FIK UNY 2019

Mahasiswa mempersiapkan PK melalui

perkuliahan secara daring, yang kemudian siap

dari 4 segi aspek kompetensi guru

Kompetensi

pedagogik

Kompetensi

profesional

Kompetensi

sosial

Kompetensi

kepribadian

Praktik Kependidikan secara Luring

Kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan

Praktik Kependidikan secara Luring

Survei kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan

Praktik Kependidikan secara Luring dengan angket

Analisis hasil
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut

(Sugiyono, 2017:8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian dengan cara

menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa yang ada

(Sugiyono, 2017:147). Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk

mengetahui bagaimana kesiapan mahasiswaiPJSD FIK iUNY angkatan 2019

untuk melaksanakan PK secara luring tahun 2022. Penelitian ini dilakukan dengan

metode survei dan pengumpulanidata menggunakaniangket.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Mei-Desember 2022 dan bertempat

diilingkungan kampus Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri

Yogyakarta, melalui platform online yaitu google form.

C. Populas dan Sample Penelitian

1. Populasii

Populasi merupakan jumlah keseluruhan subjek yang akan diteliti.

Populasi adalahiwilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untukidipelajar dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Jasmani

Sekolah Dasar FIK UNY angkatan 2019 yang mengikuti Praktik

Kependidikan secara luring tahun 2022 yangiterdiri atas 3 kelas dengan total

121 mahasiswa.

Tabel 2. Populas Penelitian

No Kelas Jumlah
1 PJSD A 2019 38
2 PJSD B 2019 42
3 PJSD C 2019 41

Total Mahasiswa 121

Dari keseluruhan populasi yaitu 121, terdapat 8 mahasiswa yang tidak

mengikuti Praktik Kependidikan. Dari 8 mahasiswa tersebut 6 diantaranya

tidak mengikuti PK karena telah mengikuti Kampus Mengajar, dani2

diantaranya belum memenuhiisyarat capaian SKS untuk mengikuti Praktik

Kependidikan. Sehingga total populasi yang mengikuti Praktik Kependidikan

dalam penelitian iniiadalah 113imahasiswa.

2. Sampel

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang

menjadi sumber data dalam ipenelitian, di mana populasi merupakan bagian

dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil

dalam penelitian ini merupakan mahasiswa PJSD FIK UNY angkatan 2019

yang akan melaksanakan praktik kependidikan yang dilakukan secara luring

pada tahun 2022. Dalam penelitian ini sampel diambil menggunakan metode

total sampling. Sugiyono (2017:142) menjelaskan pengertian total sampling
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adalah teknik penentuan sampel ibila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel. Penulis menggunakan teknik sampling ini karena jumlah

populasi relatif kecil.

D. Definis Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabelitunggal yaitu

tentang kesiapan mahasiswa PJSD FIKiiUNY angkatan 2019 untuk melaksanakan

PK secara luring tahun 2022. Kesiapan yang dimaksud disini ditinjau dari aspek

pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Variabel penelitian akan diukur

menggunakan angket.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2014:134), instrumen pengumpulan data adalah alat

yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Lembar angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada

responden untuk dijawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan

tertutup atau terbuka (Sugiyono, 2016:142). Dalam penelitian ini iangket yang

digunakan adalah iangket tertutup. Salah satu struktur dalam angket tertutup

adalah skala jawaban.

Menurut Sugiyono (2016:92), skalaipengukuran merupakan kesepakatan

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
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pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini skala

pengukuran yang digunakan ini adalah skalai Likert. Angket dalam penelitian ini

menyediakan 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Siap (SSi) skor 4, Siapi(S) skor 3,

Tidak Siapi(TS) skor 2, Sangat Tidak Siap (STSi) skor 1.

Dalam penelitian ini lembar angket digunakan untuk mengetahui bagaimana

kesiapan mahasiswa PJSD FIK UNY angkatan 2019 untuk melaksanakan PK

secara luring tahun 2022. Angket ini akan didistribusikan kepada responden yaitu

mahasiswa PJSD FIK UNY angkatan 2019 yang akanimelaksanakan PK secara

luring dan diisi secara daring melalui google form oleh mahasiswa.

Tabel 3. Kisi-kis Instrumen Penelitian

iVariabeli iAspeki iIndikatori ButiriPenilaian

Kesiapan
mahasiswa
PJSD FIK
UNY untuk

melaksanakan
Praktik

Kependidikan
secara luring
tahun 2022

Kompetensi
iPedagogik

Pemahamaniterhadap
pesertaididik 1,2

Menyusun rencana
pembelajarani 3,4,5,6

Melaksanakan
pembelajarani 7,8,9,10

Penilaian daniEvaluasi
pembelajarani 11,12

Kompetensi
Profesional

Penguasaan materi 13,14,15
MenguasaiiStandar
Kompetensiidan
KompetesiiDasar

16,17

Mengembangkanimateri 18,19
Mengembangkanidiri 20,21
Memanfaatkan TIK dan
sarana prasarana 22,23,24

iKompetensi
sosiali

Bertindakiobjektif 25,261
Beradaptasii 27,281
Berkomunikasii 29,301

Kompetensii
kepribadiani

Bertindakisesua norma 31,32,331
Pribadiiyangidewasa 34,351
Pribadicyangiarif 36,371
Pribadiiyangiberwibawa 38,391
Berakhlakimulia 40,411
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan angket. Menurut

(Sugiyono, 2016:142), angket merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan jenis angketitertutupiyang diisi secaraionlineimelalui GoogleiForm.

Hal iniibertujuan agar peneliti lebih mudah memproses data yang terkumpul dan

juga mempermudah responden untuk menjawab. Angket disebarkan kepada

mahasiswa Pendidikan Jasmani SekolahiDasar FIKiUNY angkatan 2019 melalui

Whatsapp group ataupun Personal Chat dan diisi pada tanggal 16 sampai 20

November 2022.

3. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen akan dilaksanakan di hari Rabu-Ahad, 16-20 November

2022 di Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY dengan pengambilan responden

menggunakan teknik one ishot, sekaligus dengan pengambilan data penelitian.

Ujiicoba dilakukan setelah pertanyaan dalam kuisioner dikonsultasikan dan

mendapat validasi dari dosen pembimbing dan para ahlii(expert judgment). Expert

judgment yang berperan dalam validasi instrumen adalah Aris Fajar Pambudi,

S.Pd,.,M.Or dan Dr. Nurhadi Santoso, S.Pd., M.Pd.. Dosen FIKiUNY. Uji coba

dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

yang akan digunakan.

a. UjiiValiditas

Pengujian tingkat ivaliditas peneliti dilakukan dengan cara membandingkan

antarair tabel dan r hitung. Setiap item dariipertanyaan disebutivalid jikair tabel
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lebih kecil dibanding r hitung. Untuk menguji tingkat validitas instrumen ini

peneliti melakukannya dengan memililih 30 responden secara acak yang telah

menjawab pada google form. Untuk membantu mengolah data hasil uji validitas

peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Setelah dihitung dengan

SPSS versi 26, hasil uji coba dengan responden 30 mahasiswa dan 41 butir

pernyataan, berdasarkan hasil uji validitas 41 butir pernyataan terbukti valid. i

b. UjiiReliabilitas

Untukimenentukan reliabilitas instrumen dari penelitian ini menggunakan

rumus Alpha Cronbachi(iArikunto,i2014i:i239) iyaitu:

�11 =
�

� − 1
1 −

∑σ1
2

σ1
2

Keterangan:i

i�11 = reliabilitasiyangidicari

∑σ1
2i = jumlahivariasiiskor tiap-tiapiitem

σ1
2i = varianitotal

Hasilidar koefisienireliabilitas dapatidiinterpretasikan berdasarkanikriteria

menurutiArikunto (2014i:i245)

Tabel 4. Interpretas Nila r

Angka Korelasi Interpresetasi
0.800 - 1.000 Sangat Tinggi
0.600 – 0.800 Tinggi
0.400 – 0.600 Cukup
0.200 – 0.400 Rendah
0.000 – 0.200 Sangat Rendah

Berikut ini merupakan tabel”hasil uji”reliabilitas”instrumen:
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Kesiapan Mahasiswa PJSD
FIK UNY Angkatan 2019
Untuk Melaksanakan PK
Secara Luring Tahun 2022

0,971 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel tersebut instrumen penelitian Kesiapan Mahasiswa PJSD

FIK UNY Angkatan 2019 Untuk Melaksanakan PK Secara Luring Tahun 2022

memiliki tingkat reliabilitas”sebesar 0.971 yang masuk”dalam kategori sangat

tinggi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah salah satu kegiatan penelitian berupa proses

penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkan data yang telah diperoleh,

menurut Sugiyono (2017) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari

seluruh”responden atau”sumber data lain terkumpul. Setelah dianalisis data akan

dikategorikan dan dijabarkan ke dalamiiunit-unit sebagai tolak ukur pengambilan

kesimpulan sehingga mudahi”dipahami olehi”diri sendiri maupun orang lain.

Setelah melakukan pengumpulan data kemudian data akan dianalisis.

Bentuk data dalami”penelitian ini adalahi”kuantitatif berupa iangka. Dalam

penelitiani”ini analisis data menggunakani”tekniki”deskriptif kuantitatif dengan

Persentase.”Menurut Sudjionoi(2011:43) analisis data deskriptif kuantitatif dapat

dihitung menggunakan rumusiberikut:

� = �
�

× 100%

iKeterangan:i

�= Nilaiipersentaseijawabaniresponden

f = Frekuensiijawabaniresponden

N= Jumlahiresponden
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Kemudianihasil penelitianiakan direkap keidalam”kategori hasil penilaian

untuk dapat mengetahui bagaimana kesiapani mahasiswa PJSD FIK UNY

angkatanii2019 untukiimelaksanakan Praktik Kependidikan secara luring tahun

52022. Berikut indikator untuk menentukan kategori dengan acuan batasan norma

menurut Sudjiono (12011:1751):

Tabel 6. Batasan Norma Kategori Skor Data Hasil Penelitian

No Interval Kategori
1. X ≥ M + 1,5 SD Sangat Baik
2. M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Baik
3. M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Cukup
4. M - 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD Kurang
5. X < M – 1,5 SD Sangat Kurang

Keterangan:

M =totalisubjek

SD =standardideviation

M =mean
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Hasilipenelitian iniibertujuan untukimenggambarkan dataiitentangiitingkat

kesiapan mahasiswa Program Studi PJSD FIK UNY angkatan tahunii2019 dalam

melaksanakan Praktik Kependidikan i(PK) secara luring tahun 2022. iData

penelitian ini diambil pada tanggal 16-20 November 2022 dengan mengisi

kuisioner secara online melaluiiigoogle formiidengan jawaban sangatisiap, siap,

tidak siap, dan sangatiitidak siapidengan jumlahi41 soal. Indikator soal terbagi

dalam empat faktor iyaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,

ikompetensi isosial, dan kompetensi kepribadian. Subjek yang diperoleh dalam

penelitian ini isebanyak 108imahasiswa dari 113 mahasiswa Prodi PJSD angkatan

tahun 2019 yang melaksanakan PK.

Data hasil penelitian yang telah terkumpulikemudian direkapitulasiidan

dideskripsikan untukiimengetahui tingkat kesiapan mahasiswa Program Studi

PJSD FIK UNY angkataniitahun 2019 dalam melaksanakan Praktik Kependidikan

(PK) secara luring tahun 2022. Hasil selengkapnya dipaparkan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 7. Statistik Tingkat Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan
Tahun 2019 dalam Melaksanakan PK Secara Luring

Statistik
N 108

Mean 131,88
Median 125
Mode 123

Standard Deviation 16,69
Minimum 95
Maximum 164
Sum 14243
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimalidata

sebesarii164, nilai minimal data sebesar 95, rata-rata data adalah 131,88, dan

standar deviasi sebesar 16,69. Hasil perhitungan tersebut diperoleh dengan

perhitungan melalui perangkat lunak IBMiiSPSS versii26. Hasil data yang telah

terkumpul kemudianiidikonversikan keidalam tabel intervalinorma penilaianidan

didapatkanihasil sebagaiiberikut:

Tabel 8. Interval Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK Secara Luring

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X ≥ 156,91 Sangat Siap 16 14,8%

140,22 ≤ X < 156,91 Siap 14 13%
123,53 ≤ X < 140,22 Cukup Siap 35 32,4%
106,84 ≤ X < 123,53 Kurang Siap 40 37%

X < 106,84 Sangat Kurang Siap 3 2,8%
Jumlah 108 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui tingkat kesiapan mahasiswa

dengan kategori sangatisiap sebanyaki16 orang (14.8%), siap 14 orang (13%),

cukup siap 35 orang (32.4%), kurang siap 40 orang (37%), dan sangat kurang siap

3 orangi (2,8%). Untuk lebih mudah memahami distribusi frekuensi, maka data

disajikan ke dalam bentuk diagramibatang sebagaiiberikut:
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Gambar 1. Diagram Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK Secara Luring

1. Kesiapan Mahasiswa Program Stud PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi
Pedagogik

Data hasilipenelitian indikatorikompetensi pedagogikiyang telahidianalisis

mendeskripsikan kesiapan mahasiswa Program StudiiPJSD FIK UNY angkatan

tahun 2019 dalam melaksanakan (PK) secara luring indikator kompetensi

pedagogik dengan jumlah sampeli(N)=108 sebagai berikut:i

Tabel 9. Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun 2019 dalam
Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi Pedagogik

Statistik
N 108

Mean 33,11
Median 16
Mode 36

Standard Deviation 5,34
Minimum 24
Maximum 48
Sum 4416
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaiinilai maksimal data

sebesar 164, nilai minimal data sebesar i95, rata-rata data adalah 131,88idan

standar deviasi sebesarii16,69. Hasil perhitungan tersebut diperoleh dari

perhitungan menggunakan perangkat lunak IBMiiSPSS versii26. Hasilidataiyang

telahiterkumpul tersebut kemudianidikonversikan keidalam tabel intervalinorma

penilaianidan didapatkanihasil sebagaiiberikut:

Tabel 10. Interval Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi

Pedagogik

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X ≥ 46,12 Sangat Siap 15 13,9%

40,78 ≤ X < 46,12 Siap 12 11,1%
35,43 ≤ X < 40,78 Cukup Siap 57 52,8%
30,09 ≤ X < 35,43 Kurang Siap 20 18,5%

X < 30,09 Sangat Kurang Siap 4 3,7%
Jumlah 108 100%

Berdasarkanitabel diiatas dapatiikita ketahuiiitingkat kesiapan imahasiswa

dengan kategori sangatisiap sebanyaki15 orang (13,9%),isiap 12 orang (i11,1%),

cukup siap 57 orang (52,8%), kurangisiap 20iorang (18,5%), dan sangat kurang

siap 4iorang (3,7%). Supaya lebihiimudah untuk membaca dan memahami, maka

distribusi frekuensiiakan disajikan ke dalam bentuk diagramibatang sebagai

berikut:
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Gambar 2. Diagram Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi

Pedagogik

2. Kesiapan Mahasiswa Program Stud PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi
Profesional

Hasil perhitungan yang mendeskripsikan kesiapan mahasiswa Program

Studi PJSD FIK UNYiangkatan tahuni2019 dalam melaksanakan (PK) secara

luring indikator kompetensi profesional dengan jumlah sampelii(N)=108 sebagai

berikut:

Tabel 11. Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun 2019 dalam
Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi Profesional

Statistik
N 108

Mean 37,94
Median 36
Mode 36

Standard Deviation 5,23
Minimum 27
Maximum 48
Sum 4097
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai maksimal data

sebesar 48, nilai minimal dataisebesar 27, irata-rata dataiadalah 37,94, dan standar

deviasi sebesari5,23. Hasil data yang telah terkumpul tersebut kemudian

dikonversikan ke dalam tabel interval norma penilaia dan didapatkan hasil sebagai

berikut:

Tabel 12. Interval Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi

Profesional

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X ≥ 45,78 Sangat Siap 15 13,9%

40,55 ≤ X < 45,78 Siap 13 12%
35,32 ≤ X < 40,55 Cukup Siap 60 55%
30,09 ≤ X < 35,32 Kurang Siap 11 10%

X < 30,09 Sangat Kurang Siap 9 8,3%
Jumlah 108 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa tingkat kesiapan

mahasiswa dengan kategori sangat siap sebanyak 15 orang (13.9%), siap 13 orang

(12%), cukup siap 60 orang (55%), kurang siap 11 orang (10%), dan sangat

kurang siap 9 orang (8,3%). Untuk lebih mudah memahami distribusi frekuensi,

data akanidisajikan ke dalam bentuk diagram batang sebagaiiberikut:
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Gambar 3. Diagram Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi

Profesional

3. Kesiapan Mahasiswa Program Stud PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi
Sosial

Dari perhitungan yang dilakukan, didapatkanihasil yang mendeskripsikan

kesiapan mahasiswa Program Studi PJSD FIK UNY angkatan tahunii2019 dalam

melaksanakan (PK) secara luring indikator kompetensi sosial dengan jumlah

sampel (N)=108isebagaiiberikut:

Tabel 13. Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun 2019 dalam
Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi Sosial

Statistik
N 108

Mean 19,60
Median 18
Mode 18

Standard Deviation 2,63
Minimum 13
Maximum 24
Sum 2117
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Berdasarkan tabelidi atas, dapat diketahu bahwa nilai maksimal data sebesar

i24, nilai minimal data sebesari13, rata-rata data adalahi319,60, dan standar

deviasi sebesar 2,63. Hasil dataiiyang telah terkumpul tersebut kemudian

dikonversikan ke dalam tabel interval norma penilaian dan didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 14. Interval Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi Sosial

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X ≥ 23,55 Sangat Siap 15 13,9%

20,91 ≤ X < 23,55 Siap 18 16,7%
18,28 ≤ X < 20,91 Cukup Siap 17 15,7%
15,64 ≤ X < 18,28 Kurang Siap 55 50,9%

X < 15,64 Sangat Kurang Siap 3 2,8%
Jumlah 108 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui tingkat kesiapan mahasiswa

dengan kategoriisangat siapisebanyak 15iorang (i13.9%), siapi18 orang (16,7%),

cukupisiap 17 orang (15,7%), kurangisiap 55 orang (50,9%), dan sangat kurang

siapi3 orang (2,8%). Untuk lebihimudah memahami distribus frekuensi maka data

disajikan dalam bentukidiagram batangisebagaiiberikut:
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Gambar 4. Diagram Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 Dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi Sosial

4. Kesiapan Mahasiswa Program Stud PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 Dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi
Kepribadian

Hasil perhitungan yang mendeskripsikan kesiapan imahasiswa Program

Studi PJSD FIK UNY angkatan tahun 2019idalam melaksanakan (PK) secara

luring indikator kompetensi kepribadian denganijumlah sampeli(N)=108iberikut:

Tabel 15. Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun 2019 dalam
Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi Kepribadian

Statistik
N 108

Mean 36,23
Median 33
Mode 33

Standard Deviation 4,85
Minimum 28
Maximum 44
Sum 3913



46

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal data sebesar

44, nilai minimal dataisebesari28, rata-rata data adalahi36,23, dan standar deviasi

sebesar 4,85. Hasil data yang telah terkumpul tersebut kemudian dikonversikan ke

dalam tabel intervalinorma penilaian dan didapatkan hasil sebagaiiberikut:

Tabel 16. Interval Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun
2019 dalam Melaksanakan PK secara Luring Indikator Kompetensi

Kepribadian

iIntervali iKategorii iFrekuensii iPersentasei
X ≥ 43,51 Sangat Siap 21 19,4%

38,65≤ X < 43,51 Siap 11 10,2%
33,80 ≤ X < 38,65 Cukup Siap 20 18,5%
28,94 ≤ X < 33,80 Kurang Siap 54 50%

X < 28,94 Sangat KurangiSiap 2 i1,9%
Jumlah 108 i100%i

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui tingkat kesiapan mahasiswa

dengan kategori sangat siap sebanyak 21iorangi(19,4%),isiap 11iorangi(i10,2%),

cukup isiapi20 orangi(i18,5%), kurang siap 54iorang (i50%), dan sangat kurang

siap 2 orang (1,9%). Untuk lebih mudah memaham distribusi frekuensi, maka data

disajikan ke dalam bentuk diagramibatang sebagaiiberikut:
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Gambar 5. Diagram Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan Tahun 2019
dalamMelaksanakan PK Secara Luring Indikator Kompetens Kepribadian

B. Pembahasan

Salah satu tahapan dalam pendidikan mahasiswa Program Sarjana

Pendidikan khususnya Program Studi PJSD adalah Praktik Pendidikan (PK) yang

diperlukan untuk penyiapan calon guru profesional pendidikan jasmani.

Mahaiswa dalam PK bertanggung jawab untuk mempraktikkan hasil belajarnya

dengan mengamat proses pembelajaran diiisekolah atau lembaga pendidikan

lainnya, mengembangkan perangkat pembelajaran, dan mempraktikkan

pengajaran secara terbimbing di bawah arahan guru pamong dan dosen

pembimbing lapangan.

Calon guru harus cukup kompeten untuk menangan banyak tanggung jawab

dan tugas sebagai guru profesional. Beberapa indikator kompetensi, antara lain

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, ikompetensi sosial, idan
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kompetensi kepribadian menunjukkan bahwa kesiapan seorang siswa dalam

melaksanakan PK dapat dipengaruhiioleh berbaga situasiidan kondisi.

Berdasarkan hasil penelitianiiyang telah dilaksanakan,idapat diketahui hasil

tingkat kesiapan mahasiswaiiProgram StudiiiPJSD FIK UNY angkataniitahun

2019 dalam melaksanakan iPraktik Kependidikani(PK) secarailuring tahuni2022

dengan kategori sangat siapisebanyaki16 orangi(14.8%), isiap 14 orang (13%),

cukup siap 35iorangi(32.4%), kurang siapi40iorang (37%), dan sangat kurang siap

3 orang (2,8%). Berdasarkan hasil tersebut, imaka kesiapan mahasiswa Program

Studi PJSD FIK UNY angkatan tahun 2019 dalam melaksanakan Praktik

Kependidikan (PK) secarailuring tahuni2022 tergolongi“cukup siap”.

Kesiapan mahasiswa PJSD dalam melaksanakan PK yang tergolong cukup

ini karena beberapa faktor kendala saat pelaksanaan perkuliahan daring yang

dilaksanakan sebelum PK, yaitu terbatasnya sarana dan prasaran yang penunjang

perkuliahan mahasiswa, kurang terkontrolnya pelaksanaan pekuliahan jarak jauh

mengakibatkan mahasiswa kurang maksimal dalam penguasaan materi dan

keterampilan. Kuliah secara daring menyebabkan mahasiswa kurang berbaur dan

bersosialisasi dengan orangi lain di duniai nyata, sehingga perlu adanya persiapan

dan adaptasi untuk melaksanakan PK secara luring. Beberapa kendala yang

ditemui akan berpengaruh terhadap kompetensi mahasiswa yang mengarah ke

hard skill maupun soft skill.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahu hasil dari setiap indikator

berikut:
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1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam mengelola

pembelajaran peserta didik.iiKompetens pedagogikiimencakup pemahaman dan

pengembangan peserta didik, perencanaaniidan pelaksanaan pembelajaran, serta

sistem evaluasi pembelajaran. Berdasarkan penelitian dan iperhitungan, kesiapan

mahasiswa dari indikator kompetensi pedagogik masuk dalam kategori

“cukupisiap”. Hal ini disebabkan karena banyak dari mahasiswa PJSD FIK UNY

angkatan tahun 2019 kurang menguasai dan memahami karakteristik anak yang

berbeda-beda serta kurang bisa menentukan strategi yang cocok untuk

pembelajaran.

2. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan yangi harus dimiliki oleh

seseorang guru di sekolah berupa penguasaanimateri pelajaran secarailuas dan

mendalam. Kompetensi profesionali mencakup penguasaan imateri keilmuan,i

penguasaan kurikulumi dan silabusi sekolah, metode khusus pembelajarani bidang

studi, dan wawasan etika dan pengembangan iprofesi. Berdasarkan pada

penelitian dan perhitungan, kesiapan mahasiswa dari indikator kompetensi

profesional masuk dalam kategori “cukupisiap”. Hal ini disebabkan karena

banyak dari mahasiswa PJSDiFIKiUNY angkatan tahunii2019 kurang menguasai

banyaknya materi dan keterampilan dalamistandar kompetensiiyangiada.

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuaniiyang harus dimiliki oleh pendidik

di sekolah untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
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peserta didik, sesama guru, orangiitua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan pada penelitian dan perhitungan, ikesiapan mahasiswa dari indikator

kompetens sosialimasuk dalamikategor “kurangisiap”. Hal ini disebabkan karena

banyak dari mahasiswaiiPJSD FIKiiUNY iangkatan tahuni2019 kurangisiap untuk

beradaptas berkomunikasi di tempat yang baru hal ini terjadi karena dampak dari

masa pandemiicovid-19iiyang mana kegiatan perkuliahani sebelum pelaksanaan

PK dilakukan secara idaring, isehingga mahasiswa kurang berinteraksi secara

intens dengan lingkungan idan membutuhkan waktu untuk beradaptasi di

lingkungan PK.

4. KompetensiiKepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh

pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif,

berwibawa serta menjadi teladan peserta ididik. Kompetensi ini mencakup

kemantapan pribadi dan akhlak imulia, kedewasaan, kearifan, serta kewibawaan

dan keteladanan. Berdasarkan pada penelitian dan perhitungan, kesiapan

mahasiswa dari indikator kompetensi kepribadian masuk dalam kategor “kurang

siap”. Haliiini disebabkan karenaimahasiswa PJSDiFIK UNYiangkatan tahun

2019 merupakan generasi milenial yang tidak bisa lepas dar teknologi dalam

semua aktivitasnya terutama saat perkuliahan. Kurangnya berbaur dan

bersosialisasi dengan orang lain di dunia nyata menjadikan generasi milineal

kurang dapat menunjukkan kearifanya terhadap peserta didik yang diajarnya.

Sehingga mengakibatkan mahasiswa generasi milineal sekarang kurang bisa

menjadikan dirinya sebaga contoh pendidik yang patut diteladan peserta didik.
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Ketika mahasiswaiilangsung terjun ke sekolah, seberapa tingkat kesiapan

mereka akan berdampak signifikan terhadap pelaksanaan Praktik Kependidikan.

Selain itu, ketika mereka menjadi guru akan berdampak pada perkembangan

pendidikan. Bekal kompetensi harus dimiliki oleh mahasiswa PK yang nantinya

menjadi guru. Selain itu, kompetensiiguru berperan dalam menentukan siapiatau

tidaknya calon guru untuk PK. Kesiapan ini akan menjadi manfaat utama bagi

siswa yang ingin menjadi guru. Ini juga akan membantu menentukan apakah

mahasiswa adalah calon guru yang baik dan berpengaruh pada kualitas pendidikan

kedepannya.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun pelaksanaanipenelitian sudah maksimal, belum tentu sejalan

dengan tujuan peneliti. Berikut adalah beberapa keterbatasan dan kelemahan

yang peneliti hadapi dan tidak dapat dihindari:

1. Penelitiitidak dapat memantau secara langsung/bertatap muka dengan

responden saat pengambilan data karena sedang melaksanakan iKKN dan

PK diidaerah penempatan masing-masing.

2. Peneliti tidak dapat memantau ikesungguhan mahasiswa saat imenjawab

angket karena peneliti membuat kuesioner dengan Google form dan

didistribusikan melalui whatsapp grup setiap kelas dan personal chat.

3. Pengumpulanidata penelitian yang hanya berdasarkan pada isianiangket

memungkinkan ketidakobjektifan dalam proses ipengisiannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat

kesiapan mahasiswa Program Studi PJSD FIK UNY angkatan tahun 2019iidalam

melaksanakan Praktik Kependidikan secaraiiluring tahunii2022 denganikategori

sangatisiapi14.8%, siap 13%, cukupisiap 32.4%, kurangisiap 37%, dan sangat

kurang siapi2,8%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkanihasil penelitian,iimplikas hasil penelitian dapat dikemukakan

sebagaiiberikut:

1. Diata pene ilitian diapat dijiadikan giambaran bagi mahasiiswa yiang iaka in

mengiikuti Priaktik Kepend iidikan (iPK) untuk imeniingkatkan kemaimpuan

unituk menjadi guru yanigikompetenidainiberkualiitas.

2. Mahasiiswa ca ilon gur iu iyang imengiikuti PiK akan i semakiin paham dan

meningkatkan kompetensiiiitentangikompetens i guruiyang iharus dimiliki oileh

mahasiswa semesteriakhir yanginantinya menjadiicaloniguru.

C. Sarani

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang disampaikan peneliti sebagai

berikut:

1. BagiiMahasiswa PJSDi

Menjadi motivasii mahasiiswa untuk semakiin mengemb iangkan diri me injadi

gur iu yiang kompeten sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia.
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2. BagiiPenelitiiSelanjutnya,

Dapiat mengembangkan penelit iian dengan menghiindari kekura ingan dan

keliemahan serita dengan variiabel yangilebiih beraga im dan faktor i-fakto ir laiin

darii kesiiapan.i
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 2. Permohonan Expert Judgement
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Lampiran 3. Surat Validas Expert Judgement



61



62

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

ANGKETiPENELITIAN

KESIAPANiMAHASISWAiPROGRAMiSTUDIiPJSDiFIKiUNY

ANGKATANi2019iUNTUKiMELAKSANAKANiPRAKTIK

KEPENDIDIKANiSECARAiLURINGiTAHUNi2022

A. Pengantar Angket Penelitian

Kepada Yth.
Mahasiswa PJSD FIK UNY 2019
Dengan Hormat,
Perkenalkan saya Zahra Arifah meminta kesediaan teman-teman Program

Studi PJSD FIK UNY Angkatan 2019 untuk berpartisipasi dalam mengisi dan
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam angket ini. Penelitian ini digunakan
untuk menyusun tugas akhir skripsi dengan judul “Kesiapan Mahasiswa Program
Studi PJSD FIK UNY Angkatan 2019 Untuk Melaksanakan Praktik Kependidikan
Secara Luring Tahun 2022”.

Dengan ini diharapkan para responden dapat memberikan jawaban dengan
sungguh-sungguh dalam penelitian ini. Jawaban dari respondenn tidak akan
berpengaruh dengan nilai mata kuliah apapun. Atas waktu dan kesediaan
teman-teman mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan dalam angket ini, saya
ucapkan terima kasih. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
B. Petunjuk Pengisian Angket

Pilihlah jawaban dari pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda centang
() pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan pilihan jawaban:

 SS = Sangat Siap
 S = Siap
 TS = Tidak Siap
 STS = Sangat Tidak Siap

C. Identitas Responden
Nama :
NIM :
Kelas :
Jenis Kelamin :
i

No Pernyataan SS S TS STS
1. Sayaidapat memahamiikarakteristik pesertaididik dari
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aspekifisik, moral,isosial, kultural,iemosional dan
intelektual.

2. Saya dapat melaksanakan pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik yang berbeda-beda.

3. Saya dapat menyusun Program Tahunan untuk satu
tahun kedepan sesuai Standar Kompetensi.

4. Saya dapat menyusun Program Semester untuk
untukimerencanakanIpembelajaranidanpembimbingan.

5. Saya dapat menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakter peserta didik dan kompetensi
yang ingin dicapai.

6. Saya dapat menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sesuai materi, metode dan strategi
pembelajaran.

7. Saya dapat membuka pembelajaran secara runtut,
mulai dari membariskan, salam, memimpin berdoa,
presensi, memberikan apersepsi, motivasi, dan
pemanasan sesuai materi.

8. Saya dapat melaksanakan inti pembelajaran sesuai
formasi, materi, metode dan strategi pembelajaran.

9. Saya dapat menutup pembelajaran secara runtut, mulai
dari memberikan kesimpulan, evaluasi pembelajaran,
dan refleksi dalam penutup.

10. Saya dapat melaksanakan pembelajaran dengan efektif
dan tepat waktu.

11. Saya dapat melakukan penilaian dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

12. Saya dapat melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran.

13. Saya menguasai materi secara teori maupun praktik
mata pelajaran PJOK yang saya ampu.

14. Saya dapat menjelaskan materi dalam pembelajaran
PJOK yang akan saya ampu.

15. Saya dapat memberikan contoh gerakan dalam
pembelajaran PJOK yang akan saya ampu.
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16. Saya menguasai Standar Kompetensi mata pelajaran/
bidang pengembangan yang saya ampu.

17. Saya menguasai Kompetensi Dasar mata pelajaran/
bidang pengembangan yang saya ampu.

18. Saya dapat mengembangkan materi pelajaran yang
diampu secara kreatif.

19. Saya dapat menyusun materi pembelajaran remidial
dan pengayaan.

20. Saya dapat mengembangkan potensi diri dan
keprofesionalan sebagai pendidik.

21. Saya dapat mengidentifikasi potensi, minat, bakat dan
kesulitan peserta didik untuk kemudian
mengembangkannya.

22. Saya dapat memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran,
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

23. Saya dapat membuat media pembelajaran yang
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik

24. Saya dapat memanfaatkan fasilitas sarana dan
prasarana untuk kepentingan pembelajaran.

25. Saya dapat bertindak objektif dan adil terhadap seluruh
peserta didik, memberikan perhatian dan bantuan
sesuai kebutuhan masing- masing, dan tidak terfokus
hanya kepada peserta didik tertentu.

26. Saya tidak diskriminatif karena pertimbangan latar
belakang keluarga, jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, dan status sosial ekonomi.

27. Saya dapat beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya.

28. Saya dapat menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang
dirancang dengan kondisi kelas.

29. Saya dapat berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik, orang tua peserta didik,
sesama profesi guru dan profesi lain baik secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.



66

30. Saya dapat bekerjasama dengan teman sejawat dan
guru untuk memecahkan masalah yang ada di sekolah,
guru, maupn peserta didik.

i

31. Saya dapat bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional.

32. Saya dapat tampil percaya diiri di hadapan peserta
didik dan menunjukkan rasa bangga menjadi seorang
pendidik.

33. Sayaidapat menjunjungitingg kodeietik profesiiguru.
34. Saya dapat menjadi pribadi yang dewasa dalam

bertindak sebagai pendidik.
35. Saya dapat menunjukan etos kerja, tanggung jawab

yang tinggi sebagai pendidik.
36. Saya dapat menjadi pribadi yang arif.
37. Saya dapat menunjukkan keterbukaan dalam berfikir

dan bertindak.
38. Saya dapat menjadi pribadi yang berwibawa,

berpengaruh positif dan disegani.
39. Saya dapat menjadi pribadi yang disiplin.
40. Saya dapat menampilkan diri sebagaii pribadii yang

berakhlak mulia sesuaii dengani norma religious
(imtaq,ijujur,iikhlas,isukaimenolong).

41. Sayaidapat menjadiiteladan bagiipesertaididik,iguru,
orang tuaipesertaididik danimasyarakat.
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian
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Lampiran 7. Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas

iUJI VALIDITASi

iNo Soali ir hitungi ir tabeli iKeterangani
1. 0.637 i0,361i iVALIDi
2. 0,747 i0,361i iVALIDi
3. 0,439 i0,361i iVALIDi
4. 0,458 i0,361i iVALIDi
5. 0,733 i0,361i iVALIDi
6. 0,708 i0,361i iVALIDi
7. 0,734 i0,361i iVALIDi
8. 0,641 i0,361i iVALIDi
9. 0,703 i0,361i iVALIDi
10. 0,776 i0,361i iVALIDi
11. 0,751 i0,361i iVALIDi
12. 0,744 i0,361i iVALIDi
13. 0,603 i0,361i iVALIDi
14. 0,759 i0,361i iVALIDi
15. 0,453 i0,361i iVALIDi
16. 0,558 i0,361i iVALIDi
17. 0,794 i0,361i iVALIDi
18. 0,674 i0,361i iVALIDi
19. 0,530 i0,361i iVALIDi
20. 0,746 i0,361i iVALIDi
21. 0,725 i0,361i iVALIDi
22. 0,526 i0,361i iVALIDi
23. 0,614 i0,361i iVALIDi
24. 0,620 i0,361i iVALIDi
25. 0,699 i0,361i iVALIDi
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26. 0,683 i0,361i iVALIDi
27. 0,609 i0,361i iVALIDi
28. 0,601 i0,361i iVALIDi
29. 0,843 i0,361i iVALIDi
30. 0,755 i0,361i iVALIDi
31. 0,769 i0,361i iVALIDi
32. 0,704 i0,361i iVALIDi
33. 0,827 i0,361i iVALIDi
34. 0,803 i0,361i iVALIDi
35. 0,708 i0,361i iVALIDi
36. 0,707 i0,361i iVALIDi
37. 0,822 i0,361i iVALIDi
38. 0,629 i0,361i iVALIDi
39. 0,787 i0,361i iVALIDi
40. 0,748 i0,361i iVALIDi
41. 0,839 i0,361i iVALIDi

UJI RELIABILITAS
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data

Deskriptif Statistik Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan 2019

Untuk Melaksanakan Praktik Kependidikan Secara Luring Tahun 2022
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Deskriptif Statistik Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan 2019
untuk Melaksanakan Praktik Kependidikan secara Luring Tahun 2022 pada

Indikator Kompetensi Pedagogik
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Deskriptif Statistik Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan 2019
untuk Melaksanakan Praktik Kependidikan secara Luring Tahun 2022 pada

Indikator Kompetensi Profesional

e
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Deskriptif Statistik Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan 2019
untuk Melaksanakan Praktik Kependidikan secara Luring Tahun 2022 pada

Indikator Kompetensi Sosial
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Deskriptif Statistik Kesiapan Mahasiswa PJSD FIK UNY Angkatan 2019
untuk Melaksanakan Praktik Kependidikan secara Luring Tahun 2022 pada

Indikator Kompetensi Kepribadian
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Lampiran 9. Dokumentasi

Dokumentasi Angket Google Form

Dokumentasi Responden Google Form
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